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Abstrak 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai lembaga yang bergerak pada 

kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk menghasilkan pendapatan asli desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan problematika manajemen BUMDes Tetesan Mandiri dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Lengkong. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Teori 

Fungsional Struktural - Robert K. Merton. Problematika memiliki arti sesuatu 

yang masih menimbulkan masalah yang belum dapat terselesaikan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa manajemen BUMDes Tetesan Mandiri belum 

sukses mengoperasionalkan BUMDes sesuai tujuan. Bentuk-bentuk usaha 

BUMDes Tetesan Mandiri terdiri dari usaha PPOB, persewaan kios, dan 

pembuangan sampah. Dampak BUMDes Tetesan Mandiri bagi kesejahteraan 

masyarakat desa Lengkong belum dirasakan secara menyeluruh oleh 

masyarakat. Analisis fungsional struktural pada pengelolaan BUMDes Tetesan 
Mandiri, terdiri dari konsekuensi fungsi, disfungsi, fungsi manifes, dan fungsi 

laten. Manajemen BUMDes belum menerapkan sistem sosial yang seimbang 

karena elemen-elemen tidak saling berintegrasi dan munculnya disfungsi yang 

terjadi pada sistem pengelolaannya.  

KataKunci: Problematika, Manajemen, Kesejahteraan Masyarakat, 

Fungsional Struktural 

Abstract 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) are institutions that engage in 

economic activities with the aim of generating original village income and 

improving community welfare. This research aims to describe the management 

problems of BUMDes Tetesan Mandiri in improving the welfare of the 

Lengkong village community. The method used is qualitative-descriptive with 

data collection techniques in the form of observation, interviews and 

documentation. Data analysis using Structural Functional Theory - Robert K. 

Merton. Problematics means something that still causes problems that cannot 

be resolved. The results of this research state that the management of BUMDes 
Tetesan Mandiri has not succeeded in operationalizing BUMDes according to 

its objectives. Tetesan Mandiri BUMDes business forms consist of PPOB 

business, kiosk rental, and waste disposal. The impact of BUMDes Tetesan 
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Mandiri on the welfare of the people of Lengkong village has not been felt as a 

whole by the community. Structural functional analysis of the management of 

BUMDes Tetesan Mandiri, consisting of the consequences of function, 

dysfunction, manifest function and latent function. BUMDes management has 
not implemented a balanced social system because the elements are not 

integrated with each other and dysfunction has emerged in the management 

system.  

Keywords: Problems, Management, Community Welfare, Structural 

Function 

A. Pendahuluan 

Peimbangunan deisa dapat dilakukan deingan cara meimbangun 

keimandirian seibagai tujuan utama dalam meingeimbangkan peireikoinoimian 

deisa. Peimeirintah meimpunyai seibuah misi untuk meimbangun wilayah 

peideisaan yang bisa digapai deingan cara peimbeirdayaan masyarakat guna 

meinumbuhkan proiduktivitas dan keineikaragaman usaha peideisaan, keisiapan 

sarana dan fasilitas untuk meinunjang peireikoinoimian di deisa, meimbeintuk dan 

meimpeirkoikoih leimbaga yang meinyoikoing rantai proiduksi dan peimasaran, juga 

peingoiptimalan sumbeir daya meinjadi basis peirtumbuhan eikoinoimi peideisaan. 

Keimandirian deisa beirtujuan untuk meimbuka keiseimpatan bagi keimampuan 

daeirah dan peideisaan seibagai sumbeir peinguatan eikoinoimi seicara reigioinal 

maupun nasioinal. 

Deisa seibagai bagian teirkeicil dari seibuah neigara yang didalamnya teirjalin 

hubungan seicara langsung deingan masyarakat dan meireika meimeirlukan 

peilayanan aparat peimeirintah dalam keihidupannya. Pada UU Noi. 6 Tahun 

2014 teintang Deisa (saat ini diseibut deingan UU Deisa). Deisa meirupakan satu 

keisatuan masyarakat hukum deingan meimpunyai batas wilayah masing-

masing. Upaya peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat deisa, salah satu cara 

bisa dilakukan meilalui proigram keiwirausahaan (eintreipreineiurship) dalam 

beintuk BUMDeisa.1 BUMDeis adalah proigram peimeirintah yang didirikan 

untuk dapat meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meilalui peiningkatan 

poiteinsi eikoinoimi neigara teirutama di wilayah deisa. 

Leimbaga eikoinoimi deisa atau diseibut BUMDeis (Badan Usaha Milik 

Deisa) seibagai upaya baru bagi peimeirintah untuk meiwujudkan keiseijahteiraan 

                                                             
1Rohani Budi Prihatin, Nurhadi Wiyono, "BUMDES dan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa, Cetakan Pertama". (Jakarta: Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI Gedung 

Nusantara I Lt. 2, 2018), hal. 5-6. 
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masyarakat meilalui keimandirian masyarakat deisa. BUMDeis meinjadi pilar 

keigiatan eikoinoimi deisa yang beirpeiran seibagai leimbaga soisial (soicial 

institutioin) dan koimeirsial (coimmeircial institutioin). Koinseip leimbaga soisial 

beirkeicimpung pada seigala keigiatan BUMDeis yang dimaksudkan untuk 

keipeintingan masyarakat deingan meilakukan kointribusi untuk meinyeidiakan 

peilbagai keibutuhan dan peilayanan soisial. Seimeintara itu pada koinseip leimbaga 

koimeirsial beirfoikus pada oirieintasi keiuntungan (proifit oirieinteid) meilalui proiseis 

peingeindalian poiteinsi deisa seibagai koimoiditas yang dapat dipeirdagangkan 

untuk peindapatan bagi deisa.2 Rancangan koinseip diantara keiduanya bisa 

beirpeingaruh dalam meikanismei peingeindalian usaha seihingga dibutuhkan 

keidayagunaan dan eifeiktivitas deimi teirwujudnya tujuan BUMDeis seibagai 

leimbaga eikoinoimi deisa yang meingeiloila poiteinsi deisa meilalui keigiatan usaha 

yang dimiliki.                                                                                                                                                                                                             

Badan Usaha Milik Deisa (BUMDeis) adalah leimbaga usaha deisa yang 

dijalankan oileih masyarakat dan peimeirintahan deisa deingan cara meimpeirkuat 

keigiatan eikoinoimi deisa, BUMDeis dibangun beirlandaskan pada keibutuhan dan 

poiteinsi deisa.3 Pada Peiraturan Peimeirintah (PP) Noimoir 11 tahun 2021 teirkait 

Badan Usaha Milik Deisa yang beirisikan teintang peindirian BUM Deisa/BUM 

Deisa Beirsama, AD/ART, oirganisasi dan peigawai, reincana proigram keirja, 

keipeimilikan, moidal, aseit dan pinjaman, unit usaha, peingadaan barang/jasa, 

keimudahan peirpajakan dan reitribusi, keirja sama, peirtanggungjawaban, 

peimbagian hasil usaha, keirugian, peinutupan keigiatan usaha, seirta peimbinaan 

dan peingeimbangan BUM Deisa/BUM Deisa Beirsama.4 Meinumbuhkan 

peindapatan asli deisa meilalui BUMDeis bisa meindoiroing Peimeirintah Deisa 

meimpeirseimbahkan “goioidwill” dalam meinanggapi peindirian BUMDeis. 

Adanya leimbaga eikoinoimi yang beirjalan di peideisaan, BUMDeis diharapkan 

bisa meimbeirikan peingaruh yang eifeiktif teirhadap peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat. Tidak hanya itu, meilainkan juga beirtujuan supaya tidak 

beirkeimbangnya sisteim usaha kapitalis diwilayah peideisaan yang bisa 

meinimbulkan teirusiknya nilai-nilai keihidupan beirmasyarakat. 

                                                             
2Rohani Budi Prihatin, Nurhadi Wiyono, "BUMDES dan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa, Cetakan Pertama". (Jakarta: Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI Gedung 

Nusantara I Lt. 2, 2018), hlm.4. 
3Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembengunan 

(PKDSP), Badan Usaha Milik Desa, 2007. 
4Databese Pengaturan, “Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 Tahun 2021 Badan 

Usaha Milik Desa,” peraturan.bpk.go.id, accessed October 25, 2023, 

https://peraturan.bpk.go.id. 
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Beirdasarkan sumbeir data yang diambil dari situs keimeindeisa tahun 2023 

teirdapat 50.843 BUM Deisa dan 5.265 BUM Deisa Beirsama dan toital 

keiseiluruhan BUM Deisa seicara Nasioinal adalah 56.108 BUM Deisa. BUM 

Deisa di Jawa Timur teirdapat 6.097 dan 498 BUM Deisa Beirsama, jadi toital 

keiseiluruhan BUM Deisa di Jawa Timur adalah 6.595 BUM Deisa. Pada 

wilayah di Kabupatein Moijoikeirtoi BUM Deisa teirdapat 284 dan 17 BUM Deisa 

Beirsama toital keiseiluruhan BUM Deisa di Kabupatein Moijoikeirtoi yaitu 301 

BUM Deisa.5 Keimeinteirian Deisa, Peimbangunan Daeirah Teirtinggal, dan 

Transmigrasi meinargeitkan pada tahun 2024 jumlah badan usaha milik deisa 

(BUMDeis) Beirkeimbang bisa meincapai 10.000, BUMDeis Maju meincapai 

1.800, dan BUMDeis Beirsama Maju beirtambah meinjadi 200.6 

Peineilitian ini meinjadikan BUMDeis seibagai sasaran peineilitian, 

Peimbangunan BUMDeis dimaksudkan untuk dapat meiningkatkan 

peireikoinoimian deisa meilalui peingeiloilaan poiteinsi deisa yang dibeirdayakan 

seicara eikoinoimi untuk keiseijahteiraan masyarakat dan deisa seindiri. BUMDeis 

Teiteisan Mandiri Leingkoing meimbuka peiluang dalam meiningkatkan 

peindapatan deisa meilalui peinyeiwaan kiois-kiois oileih warga yang ingin beirdaya 

deingan meimbuka usaha. Meimbuka peilayanan umum beirupa peilayanan 

administrasi. BUMDeis diharapkan meimpunyai fungsi utama bagi deisa 

meilalui usaha masyarakat dan ageinda keirjasama antar deisa. Upaya 

meningkatkan perekonomian desa diperlukan suatu jaringan kelompok yang 

bekerja sama secara terorganisasi menciptakan suatu strategi yang teratur 

untuk mempermudah mengaktualkan tujuan BUMDes. 

BUMDes Tetesan Mandiri mempunyai beberapa penyewaan kios yang 

berada di tepi jalan Desa Lengkong. Bentuk usaha penyewaan kios menjadi 

salah satu usaha yang cukup diminati warga desa Lengkong, karena bisa 

membantu warga desa yang ingin membuka usaha di tempat tersebut. Para 

penyewa kios mempunyai usaha yang beragam seperti menjual makanan, 

jajanan, toko kelontong, salon kecantikan, dan lain sebagainya. Tidak hanya 

usaha penyewaan kios BUMDes juga membuka pelayanan administrasi 

pembayaran apapun bagi masyarakat umum. Unit-unit usaha tersebut 

                                                             
5Sistem Informasi Desa, “BUM Desa Dan BUM Desa Bersama Nasional,” 

sid.kemendesa.go.id, accessed November 25, 2023, 

https://sid.kemendesa.go.id/bumdes. 
6Qonita Azzahra, “Perkembangan Jumlah BUMDes 2014-2020,” alinea.id,  accessed 

November 25, 2023, https://data.alinea.id/perkembangan-jumlah-bumdes-2014-2020-

b2c4G98z9b. 
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diharapkan bisa membantu serta memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 

dan masyarakat desa Lengkong. 

Perspektif fungsional struktural menjadi pendekatan yang akan 

digunakan untuk menjelaskan Problematika manajemen BUMDes sebagai 

instrumen fungsional yang dimiliki desa dalam terwujudnya proses 

kesejahteraan sekaligus keberdayaan. Fungsional struktural menerangkan 

bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas elemen-

elemen yang saling berkaitan dan saling terintegrasi dalam keseimbangan.7 

BUMDes dalam hal ini tentu terdiri dari berbagai individu sebagai pengelola 

yang mempunyai fungsi masing-masing, oleh karena itu diperlukan jaringan 

dari pelbagai pihak internal desa, eksternal desa, dan masyarakat yang 

mempunyai keseragaman nilai dalam mewujudkan keseimbangan BUMDes. 

Fungsional struktural akan dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

sesuai pengelolaan fungsinya pada BUMDes. 

BUMDes didirikan di Desa Lengkong untuk membangkitkan 

perekonomian desa maupun aktivitas pelaku usaha. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat tema mengenai “Problematika Manajemen 

BUMDes Tetesan Mandiri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Lengkong” dengan menggunakan perspektif struktural fungsional. 

Konsep fungsional struktural hadir ketika masyarakat dipandang sebagai suatu 

sistem yang stabil dengan kecenderungan kearah keseimbangan, yaitu suatu 

kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja yang selaras dan 

seimbang. Asumsi teirkait beirdirinya BUMDeis yang masih banyak keindala 

deingan tidak beirjalannya beibeirapa usaha yang dimiliki, kurangnya 

sumbeirdaya yang ahli untuk meingeimbangakan BUMDeis, beilum bisa 

meimanfaatkan poiteinsi loikal deisa. Peindeikatan struktural fungsional 

dibutuhkan dalam peirmasalahan yang dihadapi BUMDeis dan meinjadi suatu 

hal meinarik untuk dikaji, seibab struktural fungsional Robert K. Merton 

menitikberatkan pada konsekuensi-konsekuensi objektif individu dalam 

perilakunya. Konsep utamanya terdiri dari fungsi, disfungsi, fungsi manifes, 

fungsi laten. Beberapa konsep utama tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui fungsi pada struktur BUMDes dan masyarakat secara nyata dalam 

upaya mencapai kesejahteraan masyarakat. 

                                                             
7Muhamad Chairul Basrun Umanailo, “Kandungan Fungsi Keteraturan Dalam 

Struktural Fungsional Robert King Merto,” Sosiologis: Kajian Sosiologi Klasik, 

Modern dan Kontemporer 1, no. 4 (2023). 
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B. Metode Penelititian  

Dalam pelinelilitian ini, melimakai jelinis pelinelilitian kulalitatif delingan 

pelindelikatan deliskriptif merupakan penelitian mengenai sebuah pemahaman 

terhadap fenomena yang diteliti secara mendalam untuk dapat dipahami.8 

Pelnelliti belrulsaha ulntulk melmahami geljala pada sulatul pelristiwa yang telrjadi 

mellaluli suldult pandang objelk yang ditelliti. Melnilai Problematika pada sistelm 

manajemen, belntulk ulsaha, dan dampaknya bagi masyarakat mellaluli 

penjelasan objelk pelnellitian, yaitul pelngulruls BUlMDels Teltelsan Mandiri dan 

masyarakat pellakul ulsaha. Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini 

adalah pulrposivel sampling, yakni sampell dipilih belrdasarkan pelnilaian 

sulbjelktivitas pelnelliti dan melmelnulhi kritelria yang tellah ditelntulkan selbagai 

sasaran pelinelilitian diantaranya yaitul: pelingulruls BUlMDelis, tokoh masyarakat, 

dan masyarakat ataul pelilakul ulsaha di BUlMDelis Telitelisan Mandiri Delisa 

Lelingkoing. Dalam pelinelilitian kulalitatif melinggulnakan teliknik pelingulmpullan 

data berupa oibselirvasi, wawancara, dan doikulmelintasi. 

Pada pelinelilitian ini pelineliliti melimakai telioiri fulngsional strulktulral Robelrt 

K. Melrton selibagai pisaul analisis dalam melinjelilaskan problematika manajemen 

BUlMDelis Teltelsan Mandiri dalam meningkatkan keliselijahteliraan masyarakat 

Delisa Lelingkoing. Robelrt K. Melrton melrulpakan selorang ahli sosiologi 

Amelrika, belliaul dikelnal “selbagai bapak sosiologi modelrn”. Pelmikiran pelnting 

Robelrt K. Melrton yaitul melngelnai strulktulr sosial dalam analisis sosiologis. 

Fulngsional strulktulral melmfokulskan pada kellompok, organisasi, masyarakat, 

dan kelbuldayaan. Fulngsionalis strulktulral mullanya celndelrulng belrfokuls pada 

kelsellulrulhan fulngsi-fulngsi strulktulr ataul lelmbaga sosial yang satul ulntulk yang 

lainnya. Akan teltapi dalam pandangan Melrton, fulngsionalis strulktulral lelbih 

telrpulsat pada fulngsi-fulngsi sosial daripada motif-motif individul. Melrton 

dalam hal ini melnjellaskan bahwa fulngsi-fulngsi diartikan selbagai 

konselkulelnsi-konselkulelnsi yang dicelrmati ulntulk digulnakan belradaptasi ataul 

pelnyelsulaian pada sulatul sistelm telrtelntul.9 

 

                                                             
8Kafilah Imanina, “Penggunaan Metode Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif 

Analitis Dalam Paud”, Jurnal AUDI : Jurnal Ilmiah Kajian Ilmu Anak dan Media 

Informasi PAUD JAI V (1), (2020), 
http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/jpaud/article/view/3728. 
9George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Terakhir Postmodern, Edisi kedelapan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 429. 
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C. Hasil dan Pembahasan  

1. Manajemen BUMDes Tetesan Mandiri  

Manajemen BUMDes menjadi suatu hal yang penting dalam sistem 

operasional BUMDes.  Pengelolaan BUMDes harus dilakukan secara 

professional yang didasarkan atas kehendak masyarakat dengan bersandar 

pada potensi desa. BUMDes sebagai lembaga sosial dan komersial bertujuan 

untuk dapat meningkatkan pendapatan asli desa dan upaya mensejahterakan 

masyarakat. Penguatan ekonomi desa dapat diwujudkan melalui BUMDes 

dari unit usaha yang dimiliki. Namun, manajemen BUMDes Tetesan Mandiri 

mengalami kesulitan dalam operasionalnya. Munculnya beberapa 

problematika tata kelola yang terjadi dalam pengelolaan BUMDes Tetesan 

Mandiri menjadi penghambat dalam proses pengembangan BUMDes. 

Berdasarkan problematika pada manajemen BUMDes Tetesan Mandiri yaitu 

sebagai berikut : 

1) Keterbatasan modal BUMDes  

Modal usaha adalah segala bentuk uang yang digunakan untuk 

berdagang dan bertransaksi dalam menunjang berdirinya suatu usaha 

yang bisa menghasilkan harta benda, sehingga terjadi penambahan 

kekayaan. Aset sebagai kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 

ketika melaksanakan proses operasi. Dalam hal ini aset dapat 

disebutkan dari segi bentuknya aset berwujud (gedung, meja, kursi, 

lemari, komputer, surat berharga, uang kas, dll) dan aset tak berwujud 

(aset yang tidak mempunyai wujud namun memiliki nilai yang dapat 

ditukarkan seperti hak paten, merek dagang, hak cipta, dan kekayaan 

intelektual). Menurut PP Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha 

Milik Desa yang dimaknai dengan aset BUMDes adalah harta atau 

kekayaan Milik BUMDes, baik yang berupa yang maupun benda lain 

yang dapat dinilai dengan uang secara berwujud maupun tidak 

berwujud, sebagai sumber ekonomi yang diharapkan memberikan 

manfaat atau hasil. 

Modal usaha BUMDes Tetesan Mandiri desa Lengkong 

Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto memperoleh penyertaan 

modal dari Dana Desa sebesar seratus juta rupiah pada tahun 2019. 

Dana tersebut dialokasikan pada produk masker saat terjadi pandemi 

covid-19 yang membuka peluang usaha pertama BUMDes Tetesan 

Mandiri. Usaha produk masker pada saat terjadi pandemi covid-19 
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cukup menguntungkan tetapi hasil tersebut digunakan untuk menutupi 

minus pembayaran jasa pembuangan sampah. Laporan kas BUMDes 

terakhir tahun 2023 berkisar 6 juta. Pada tahun ini sampah masih 

terjadi minus sampai 3,8 juta, jadi kas BUMDes dikurangi untuk 

minus pembuangan sampah hingga tersisa 2,6 juta saja. Pembangunan 

unit usaha persewaan kios BUMDes Tetesan Mandiri mendapatkan 

modal dari dana desa sebesar tiga lima juta rupiah. 

Pengurus BUMDes belum mempunyai kemampuan untuk 

menjalin kemitraan dan kerjasama dengan pihak ketiga seperti 

investor, perbankan, BUMN/BUMD dan sektor UMKM. Minimnya 

modal mengakibatkan BUMDes tidak maksimal untuk meningkatkan 

layanan sosial dan ekonomi kepada masyarakat secara merata, maka 

dari itu BUMDes Tetesan Mandiri membutuhkan tambahan modal 

untuk meningkatkan layanan dan tambahan modal untuk membuka 

usaha baru. Perlunya perhatian pemerintah desa untuk mengatasi 

permasalahan permodalan. BUMDes dapat memanfaatkan dana dari 

CSR perusahaan yang berada di desa Lengkong untuk digunakan 

dalam pengembangan unit usaha BUMDes Tetesan Mandiri. 

Pengelola diharapkan bisa membangun jaringan dengan pihak-pihak 

internal maupun eksternal untuk berpeluang dapat memberikan dana 

penyertaan modal kepada BUMDes. 

2) Rekrutmen pengurus yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

BUMDes 

Pengurus merupakan sumber daya manusia yang terpenting bagi 

organisasi. Kemampuan harus dimiliki oleh sumber daya manusia 

seperti pengambilan keputusan, penentuan tujuan, pelaksanaan 

pekerjaan, dan evaluasi pekerjaan. Keberhasilan pada organisasi 

dalam mencapai tujuan, sasaran, dan tantangan internal dan eksternal 

sangat ditentukan oleh pengelolaan sumber daya manusianya. 

BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa yang berorientasi profit dan 

sosial harus didukung oleh SDM yang berkompeten dan professional. 

Proses rekrutmen pengurus BUMDes dilakukan melalui musyawarah 

desa, pengurus BUMDes dipilih oleh masyarakat desa sesuai dengan 

kriteria yang disepakati. Penentuan pengurus BUMDes telah 

dilaksanakan dengan baik sesuai UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, tetapi dalam pelaksanaannya pengurus yang terpilih belum 
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dapat mengantarkan BUMDes pada tujuan yang diharapkan oleh 

peraturan perundang-undangan yang ada. 

Berdasarkan musyawarah desa terkait penetapan pengurus 

BUMDes telah dipilih sesuai pendidikan dan kompetensi yang 

dimiliki. Tetapi untuk pelaksanaan yang dilakukan pengurus 

BUMDes belum berjalan sesuai tujuan. Pengelola atau pengurus 

BUMDes sebaiknya mempunyai kemampuan dalam pengelolaan atau 

setidaknya mempunyai pengalaman kerja di lembaga yang bertujuan 

untuk mencari keuntungan. Pembangunan desa yang tidak 

berkembang karena terjadinya krisis SDM dalam pengelolaan 

BUMDes. Pengelolaan BUMDes Tetesan Mandiri tidak berjalan baik, 

oleh karena itu dibutuhkan kerjasama diantara pengurus BUMDes dan 

pemerintah desa untuk merealisasikan pembangunan unit usaha 

BUMDes yang dapat memberikan manfaat bagi desa maupun 

masyarakat. 

3) Pengembangan Potensi Desa yang Tidak Maksimal 

Pembentukan BUMDes adalah penentuan bidang usaha yang 

akan dikembangkan berdasarkan kebutuhan masyarakat dan didukung 

oleh potensi desa. Desa Lengkong memiliki berbagai potensi beragam 

yang dapat dikembangkan. Unit usaha BUMDes Tetesan Mandiri 

berjalan pada pelayanan PPOB dan persewaan kios usaha. 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas ekonomi BUMDes Tetesan 

Mandiri masih terlihat sepi. Pelayanan PPOB BUMDes Tetesan 

Mandiri jarang mendapatkan pelanggan sebab eksistensinya belum 

meluas karena tidak adanya media informasi yang diperlihatkan pada 

masyarakat. Begitu juga dengan usaha persewaan kios yang 

berjumlah 18 kios, tetapi hanya 9 kios yang saat ini disewa oleh 

pelaku usaha. 

Pengembangan potensi pada desa harus dilakukan dengan baik 

agar pembangunan unit usaha BUMDes dapat menghasilkan 

pendapatan asli desa dan menyejahterakan masyarakat. Pemetaan 

suatu wilayah perlu dilakukan untuk lebih tepat dalam mengenali 

potensi yang dimiliki desa. Pada kenyataannya desa Lengkong tidak 

memiliki pemetaan potensi wilayah secara spesifik untuk dapat 

dianalisis berdasarkan potensi lokal desa. Pembangunan bidang atau 

unit usaha BUMDes Tetesan Mandiri melalui pemanfaatan tanah khas 
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desa dengan mendirikan usaha pelayanan PPOB dan persewaan kios. 

Banyak potensi sebenarnya yang bisa dikelola pengurus BUMDes 

karena Desa Lengkong merupakan wilayah strategis yang berada pada 

perbatasan Kota Mojokerto dan Kabupaten Sidoarjo.  

4) Kurangnya Inovasi Pemerintah dan Pengurus BUMDes 

Inovasi pemerintah dan pengurus BUMDes merupakan 

kemampuan menciptakan suatu hal yang baru harus dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat. Inovasi 

diperlukan sebagai instrument percepatan dalam membuat terobosan 

untuk menjadi solusi peningkatan kualitas BUMDes yang berfokus 

mendekatkan kepada harapan masyarakat. Pemerintah desa Lengkong 

dan pengurus BUMDes Tetesan Mandiri belum mempunyai inovasi 

untuk menbangun BUMDes sebagai lembaga komersial yang 

memberikan keuntungan berupa pendapatan Desa dan sebagai 

lembaga sosial yang memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat secara merata dengan tujuan memperbaiki kualitas hidup 

dan kesejahteraan. 

Bentuk inovasi yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa dan 

pengurus BUMDes Tetesan Mandiri antara lain : 1) Pelembagaan 

BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa, 2) Penggerak inisiatif 

masyarakat untuk membangun BUMDes secara bersama-sama. 3) 

Mendorong pengelolaan BUMDes untuk ditangani oleh masyarakat 

yang memiliki kompetensi dan pengalaman serta rekam jejak 

penilaian yang baik. 4) Membangun konsolidasi secara internal dan 

eksternal dengan kemitraan dan menjalin kerjasama dengan berbagai 

pihak. 5) Persamaan satu visi dalam mendorong dan meyakinkan 

pemerintah desa untuk bersama-sama menjadikan BUMDes sebagai 

produk unggulan Desa dalam rangka pemberdayaan kesejahteraan 

masyarakat Desa. 6) Peningkatan kapasitas dan kompetensi BUMDes 

serta pengembangan manajemen bisnis melalui pelatihan, bimtek dan 

pendampingan oleh perguruan tinggi.  

5) Keterbatasan Kapasitas Pengelola BUMDes 

Kapasitas membuktikan tingkat kemampuan berproduksi secara 

optimal dalam mengembangkan lembaga atau organisasi yang maju. 

Kapasitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

SDM pengelola BUMDes. Hasil wawancara dengan pengurus 
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BUMDes mengatakan bahwa pengelola BUMDes Tetesan Mandiri 

telah mengikuti pelatihan dan bimbingan teknis tata kelola BUMDes 

pada level nasional, provinsi, dan kabupaten, namun belum 

menghasilkan manfaat bagi BUMDes Tetesan Mandiri. Bimbingan 

teknis sudah 3 kali dilakukan pengelola BUMDes diantaranya di Jawa 

Tengah, Kediri, dan Banyuwangi untuk belajar membangun usaha 

yang berhasil pada BUMDes.  

Pernyataan salah satu pengurus BUMDes bahwa pelatihan dan 

bimtek sudah diikuti berkali-kali tetapi tidak memberikan kontribusi 

praktis karena bentuk pelatihan berupa teori, sehingga sulit untuk bisa 

diaplikasikan. Pelatihan yang produktif seharusnya dibarengi dengan 

praktek langsung melalui pendampingan oleh mentor atau pelatih.  

Pelatihan dengan sistem pendampingan sangat efektif untuk 

meningkatkan kapasitas pengurus BUMDes. Pengelolaan BUMDes 

Tetesan Mandiri hanya bermodalkan pada potensi desa dan kapasitas 

pengurus BUMDes yang kurang mumpuni. Kebijakan regulasi harus 

dibuat oleh pemerintah desa untuk mengatasi permasalah pada 

pengelolaan BUMDes. Membangun kemitraan dengan perguruan 

tinggi melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dalam bentuk 

pengabdian masyarakat dan pengembangan riset.  

6) Kelembagaan yang Belum Stabil 

Aspek administrasi dan kelembagaan BUMDes Tetesan Mandiri 

sudah terdaftar berbadan hukum, namun dalam operasional tata kelola 

belum sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen pengelolaan 

BUMDes. Kegiatan pengawasan atau monitoring unit usaha, 

pertemuan rutin 3 bulan sekali untuk pembahasan perkembangan unit 

usaha, hingga evaluasi sudah tidak berjalan. Kepemimpinan BUMDes 

Tetesan Mandiri sangat tidak transparan serta komunikasi antara ketua 

BUMDes dengan Pemerintah Desa kurang aktif. Kelembagaan 

BUMDes Tetesan Mandiri berada pada kondisi tertatih-tatih yang 

sangat memprihatinkan karena tidak ada tindakan solutif dari 

pemerintah desa. 

Problematika pada kelembagaan BUMDes Tetesan Mandiri yang 

belum stabil tentu menjadi penghambat dalam pengelolaan BUMDes. 

Pemerintah desa harus berperan dalam mensukseskan program 

BUMDes Tetesan Mandiri dengan mewajibkan masyarakat Desa 
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Lengkong menggunakan produk barang atau jasa dari BUMDes. 

Menerapkan prinsip-prinsip Good Cooperate Governace (transparan, 

partisipatif, demokratis, dan taat pada aturan hukum). Penguatan 

usaha berbasis potensi desa dan penguatan literasi informasi bagi 

pengelola BUMDes Tetesan Mandiri. 

7) Bentuk Usaha BUMDes Tetesan Mandiri 

BUlMDels dikelmbangkan belrdasarkan kelbultulhan dan potelnsi 

lokal delsa dalam ulpaya melndulkulng pelrkelmbangan elkonomi delsa. 

Pelrelncanaan pelmbangulnan elkonomi disulatul wilayah haruls belrpelgang 

pada sulmbelrdaya ataul potelnsi lokal delsa. Potelnsi lokal delsa 

melrulpakan selgala kelkulatan dan kelmampulan dari belrbagai aspelk yang 

bisa jadi dikelmbangkan dalam melncapai tuljulan pelmbangulnan.10 

Pelndirian BUlMDels Teltelsan Mandiri melndapatkan modal dari dana 

delsa (DD) ulntulk dibanguln ulnit ulsaha yang selkiranya dapat 

belrmanfaat bagi masyarakat delsa Lelngkong.  

Ulnit ulsaha yang dimiliki delsa diharapkan bisa melmbelrikan 

manfaat bagi delsa maulpuln masyarakat delsa Lelngkong. Tuljulan ultama 

BUlMDels adalah ulntulk kelseljahtelraan masyarakat. Hal telrselbult bisa 

dirasakan masyarakat apabila ulnit ulsaha BUlMDels majul dan belrjalan 

lancar, selhingga melnghasilkan pelndapatan asli delsa yang bisa 

digulnakan ulntulk pelmbangulnan delsa selrta pelmbelrdayaan sulmbelr daya 

manulsia. Belntulk-belntulk ulsaha BUlMDels Teltelsan Mandiri diantaranya 

selbagai belrikult : 

a) Pelayanan Pembayaran PPOB  

Ulsaha PPOB dapat melmuldahkan masyarakat delsa Lelngkong 

ulntulk mellakulkan pelmbayaran selcara celpat dan delkat delngan telmpat 

tinggal warga delsa. Pellayanan pelmbayaran belrada di kantor BUlMDels 

Teltelsan Mandiri yang mellayani belrbagai transaksi selpelrti seltor tulnai, 

pullsa all opelrator, listrik, isi pullsa tokeln, SPPT pajak, wifi dan jasa 

celtak foto, pelngeltikan, print & fotocopy. Pellayanan telrselbult 

dipelrulntulkkan bagi masyarakat delsa Lelngkong dan selkitarnya gulna 

melmuldahkan aksels pelnyeldiaan layanan jasa transaksi.  

                                                             
10Ulul Hidayah, Sri Mulatsih, and Yeti Lis Purnamadewi, “Pemilihan Unit Usaha 

Bumdes Harapan Jaya Sesuai Dengan Potensi Lokal Di Desa Pagelaran,” Jurnal 

Benefita 5, no. 1 (March 5, 2020): 101. 
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Elksistelnsi ulsaha PPOB BUlMDels ini kulrang dikeltahuli olelh 

masyarakat delsa Lelngkong selndiri, karelna tidak adanya meldia ulntulk 

melmpromosikan ulsaha PPOB ini. Hanya orang yang melngelnal 

BUlMDels yang melngeltahuli ulsaha pellayanan pelmbayaran PPOB. 

Selhingga mayoritas masyarakat delsa Lelngkong masih mellakulkan 

transaksi pelmbayaran dilular sana. Opelrasional pellayanan julga dirasa 

kulrang optimal karelna jam bulka dan tultulp yang tidak melnelntul. 

Akibat dari belbelrapa faktor telrselbult ulnit ulsaha PPOB selpi dan hanya 

mellayani selbagian orang saja. Pelndapatan ulsaha PPOB masih bellulm 

melnelrima kelulntulngan yang maksimal, maka dipelrlulkan kelrjasama 

diantara belrbagai pihak yang telrlibat ulntulk bisa melmpromosikan 

selcara lulas ulsaha PPOB kelpada masyarakat delsa Lelngkong. 

b) Persewaan Kios Usaha 

Ulsaha pelnyelwaan kios-kios dapat melmbelrikann pellulang bagi 

masyarakat delsa Lelngkong ulntulk belrwiraulsaha. BUlMDels melmiliki 

kios pelrselwaan belrjulmlah 18 kios teltapi hanya 9 kios yang telrselwa 

olelh pellapak. Ulsaha pelrselwaan kios culkulp melmbantul masyarakat 

delsa Lelngkong ulntulk melmbelrikan telmpat belrwiraulsaha. BUlMDels 

melmbulka kelselmpatan bagi warga delsa ulntulk produlktif belrdagang, 

selhingga kelbelradaan BUlMDels bisa melngulrangi angka pelnganggulran 

yang ada di delsa. Banyaknya pellulang potelnsi yang dimiliki desa 

Lengkong melngelnai ulnit ulsaha yang bisa dikellola olelh BUlMDels, 

teltapi ulntulk pellaksanaan masih bellulm telrelalisasi delngan muldah. 

Tidak adanya modal lelbih ulntulk melmbelntulk ulnit ulsaha. Kelgiatan 

BUlMDels Teltelsan Mandiri seljaulh ini masih belropelrasinal pada ulnit-

ulnit ulsaha pelrselwaan kios dan pellayanan pelmbayaran. Ulnit ulsaha 

kios BUlMDels Teltelsan Mandiri seltidaknya dapat melmbelrikan manfaat 

bagi masyarakat yang ingin melndirikan ulsaha teltapi tidak melmiliki 

telmpat, melskipuln hasil dari pelrselwaan kios yang telrbilang masih 

kulrang ulntulk pelndapatan asli delsa selndiri.  

BUlMDels Teltelsan Mandiri selmpat ingin melnjalin kelrjasama 

delngan belbelrapa pelngulsaha yang ada di Delsa Lelngkong dalam 

bidang pelrtanian, ulsaha pelralatan hajatan, dan pelngelpull limbah 

pabrik yang belrada diselkitar delsa. Teltapi relncana telrselbult sampai saat 

inipuln masih bellulm telrlaksana, karelna tata kellola atau manajemen 

BUlMDels Teltelsan Mandiri bellulm optimal selcara kelsellulrulhan. Kondisi 

ulsaha pelrselwaan kios telrnyata tidak selmulluls yang direlncanakan 
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karelna banyak komplain telrkait biaya pelrselwaan kios. Pelngulruls 

BUlMDels kulrang melmelrhatikan pelnyelwa kios dan tidak adanya 

monitoring ulntulk melmantaul pelrkelmbangan ulnit ulsaha. Selhingga 

banyak pellapak yang mulndulr ulntulk belrdagang di kios BUlMDels.  

c) Pembuangan Sampah 

Program BUlMDels telrkait pembungan sampah di Delsa 

Lelngkong diselrahkan olelh pelmelrintah delsa kelpada Pelngulruls 

BUlMDels. Seltiap KK ataul kellularga di delsa Lelngkong haruls 

melmbayar iulran pelmbulangan sampah ulntulk dapat diangkult kel TPA. 

Program ini pelnting ulntulk dilakulkan agar masyarakat telrbantul dan 

tidak melmbulang sampah selmbarangan. Pelmbayaran sampah ini 

dilakulkan seltiap bullannya selbelsar 11 ribu rupiahl mellaluli RT masing-

masing sellanjultnya RT melnyeltorkan kelpada belndahara BUlMDels 

ulntulk melmbayar telnaga kelrja pelngangkult sampah, mobil kontainelr 

sampah belselrta biaya pelrawatan, belnsin, dan biaya pelmbulangan 

sampah kel DLH. 

Pelngangkultan sampah masyarakat delsa Lelngkong ditangani olelh 

BUlMDels belrtuljulan agar lingkulngan delsa Lelngkong belrsih dan 

nyaman, selbab selbellulmnya tidak ada pelngellolaan sampah yang 

telratulr melngakibatkan masyarakat delsa Lelngkong melmbulang sampah 

selmbarangan di lingkulngan pelrsawahan. Tidak adanya lahan ulntulk 

pelmbulangan sampah warga Delsa Lelngkong melngakibatkan pelngulruls 

BUlMDels kelsulsahan apabila haruls melmilah sampah ulntulk dijadikan 

selbulah produlk yang belrnilai selcara elkonomis. Sistelm pelngangkultan 

sampah yang kini dilakulkan 2 hari selkali diangkut kemudian 

langsulng dibulang kel TPA. 

Pelrmasalahan sampah yang telrjadi di delsa Lelngkong kulrang 

melndapatkan pelrhatian pelmelrintah delsa. Masih banyak kelculrangan 

yang dilakulkan, telrdapat warga delsa Lelngkong yang tidak maul 

melmbayar iulran pelmbulangan sampah karelna belralasan tidak ikult 

melmbulang kel telmpat sampah yang diseldiakan di jalanan delpan 

rulmah. Kelnyataannya melrelka ikult melmbulang sampah ditelmpat yang 

tellah diseldiakan delngan melmbulang sampah pada malam hari agar 

tidak dikeltahuli masyarakat lain. Pelngulruls BUlMDels dalam hal ini 

suldah mellaporkan kel pelmelrintahan delsa teltapi teltap tidak 
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melndapatkan solulsi dan tidak adanya keltelgasan kelpala delsa telrhadap 

masyarakat yang tidak ikult melndulkulng program sampah ini. 

Pada tahuln 2024 telrdapat relncana program pelmilahan sampah. 

Sampah dikulmpullkan lalul dipilah selsulai jelnis masing-masing 

sampah. Bantulan wilayah ataul telmpat pelmilahan dan melsin akan 

dibelrikan pelmelrintah ulntulk bisa melndapatkan incomel. Pelmelrintah 

delsa, pelngulruls BUlMDels dan sellulrulh masyarakat delsa Lelngkong 

selharulsnya saling belkelrjasama melndulkulng pelngellolaan sampah yang 

belrnilai elkonomis. Melnciptakan produlk-produlk dari barang belkas 

yang bisa dimanfaat kelmbali. Delngan hal itul, BUlMDels Teltelsan 

Mandiri dapat melmanfaatkan potelnsi lokal dari sampah rulmah tangga 

delngan melnghasilkan ulang yang dapat melnambah pelndapatan asli 

delsa. 

2. Dampak BUMDes Tetesan Mandiri Bagi Masyarakat Desa 

Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto 

Belrdasarkan fakta di lapangan BUlMDels Teltelsan Mandiri masih bellulm 

dapat melmbelrikan kelseljahtelraan pada masyarakat delsa selcara lulas. Telrdapat 

banyak faktor yang melnjadi kelndala BUlMDels Teltelsan Mandiri ulntulk bisa 

melngelmbangkan ulnit ulsahanya. Masyarakat bellulm selpelnulhnya bisa 

melrasakan kelseljahtelraan telrkait adanya BUlMDels. BUlMDels Teltelsan Mandiri 

seljaulh ini dapat dikatakan masih melrintis delngan kondisi telrtatih-tatih, 

dimana bellulm melmiliki pondasi SDM yang ulnggull ulntulk bisa 

melngelmbangkan potelnsi delsa delngan baik. Kelbijakan relgullasi tidak 

ditelkankan olelh pelmelrintah delsa dalam melmbanguln pelrselpsi masyarakat 

delsa. Kelsadaran masyarakat yang kulrang dan pellaksanaan tidak dilakulkan 

karelna alasan telrhalang olelh modal. 

Selbelnarnya ulnit ulsaha yang dimiliki BUlMDels Teltelsan Mandiri culkulp 

melmbantul masyarakat walaulpuln sangat kelcil kelseljahtelraan yang dirasakan 

olelh masyarakat. Ulsaha PPOB BUlMDels melmbantul bagi masyarakat yang 

ingin mellakulkan transaksi pelmbayaran apapuln delngan jarak yang delkat 

delngan rulmah tanpa haruls kel indomarelt ataul alfamart. Namuln ulsaha telrselbult 

kulrang dikeltahuli olelh masyarakat delsa Lelngkong karelna di kantor BUlMDels 

tidak ada meldia selpelrti bannelr yang bisa dipasang didelpan kantor BUlMDels. 

Ulsaha pelrselwaan kios julga seldikit melmbantul masyarakat delsa Lelngkong 

yang ingin melmbulka ulsaha, BUlMDels disini melnyeldiakan telmpat ulntulk 

diselwa olelh pellakul ulsaha. Melskipuln ulnit ulsaha BUlMDels ini melmpelrolelh 
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pelndapatan dari belbelrapa ulsaha diatas, BUlMDels Teltelsan Mandiri bellulm 

melndapatkan kelulntulngan selhingga BUlMDels bellulm bisa melmbelrikan 

pelndapatan asli delsa dari ulsahanya apalagi ulntulk kelseljahtelraan masyarakat. 

Kelulntulngan BUlMDels masih sangat seldikit jadi dimasulkkan kel kas BUlMDels 

selndiri, namun selring telrjadi minuls kelulangan dalam pembuangan sampah 

karelna masyarakat tidak maul melmbayar iulran sampah yang selharulsnya wajib 

bagi masyarakat delsa Lelngkong. 

Masyarakat delsa Lelngkong bellulm melrasakan kelseljahtelraan dari adanya 

BUlMDels Teltelsan Mandiri. Belbelrapa program ulnit ulsaha BUlMDels yang 

dapat dirasakan olelh masyarakat selcara kelsellulrulhan yaitul program iulran 

sampah seltiap kellularga ulntulk pelngangkultan sampah masyarakat yang 

dibulangkan kel TPA. Program pelrselwaan kios bisa dirasakan olelh para pellakul 

ulsaha delngan melmbulka ulsaha di kios BUlMDels Teltelsan Mandiri. Pellayanan 

PPOB julga dirasakan masyarakat delsa yang melnggulnakan jasa transaksi 

pelmbayaran BUlMDels Teltelsan Mandiri. Program-program BUlMDels telrselbult 

hanya dirasakan olelh selbagian masyarakat delsa Lelngkong dan itulpuln masih 

bellulm bisa melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat selcara melnyellulrulh. 

Dalam hal ini pelmelrintah delsa haruls melningkatkan SDM pelngellola maulpuln 

masyarakatnya ulntulk bisa belrpartisipasi melmbanguln BUlMDels selrta 

melngopelrasionalkan relncana ulnit ulsaha barul ulntulk melnulmbulhkan 

pelrelkonomian delsa dan masyarakat. 

Solusi Problematika Manajemen BUMDes Tetesan Mandiri Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Lengkong Kecamatan 

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto, yaitu sebagai berikut : 

a. Pemerintah desa harus membuat kebijakan regulasi yang jelas 

bagi sistem pengelolaan BUMDes Tetesan Mandiri. 

b. Melakukan komunikasi dan koordinasi yang baik antara 

pemerintah desa dan pengurus BUMDes Tetesan Mandiri. 

c. Mengadakan pertemuan rutin untuk membahas permasalahan 

pengelolaan BUMDes Tetesan Mandiri dengan seluruh pihak-pihak 

yang berpengaruh dan masyarakat/pelaku usaha. 

d. Memanfaatkan dana CSR Perusahaan/BUMN untuk 

mengembangkan unit usaha BUMDes Tetesan Mandiri. 

e. Menjalin kemitraan dengan beberapa lembaga ekonomi, 

sosial, perguruan tinggi sebagai program pengabdian masyarakat 
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untuk mengeksistensi Desa Lengkong maupun memberikan manfaat 

bagi BUMDes Tetesan Mandiri. 

f. Membangun persepsi masyarakat untuk turut berpartisipasi 

menghidupkan program BUMDes Tetesan Mandiri. 

g. Memberikan fasilitas pelatihan SDM bagi pengelola 

BUMDes dan masyarakat desa Lengkong untuk dapat memberikan 

kontribusi kepada desa Lengkong dan BUMDes Tetesan Mandiri. 

3. Problematika Manajemen BUMDes Tetesan Mandiri 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Lengkong – 

Tinjauan Teori Fungsional Struktural Robert K. Merton 

Strulktulral Fulngsional Robelrt K. Melrton melmfokulskan pelrhatian pada 

kellompok, organisasi, masyarakat, dan buldaya. Fulngsioanalis strulktulral awal 

melmfokulskan pelrhatian pada fulngsi satul strulktulr sosial ataul pada fulngsi satul 

institulsi sosial telrtelntul saja. Melnulrult Melrton, fulngsi diartikan selbagai 

“konselkulelnsi-konselkulelnsi yang bisa diamati delngan melmulncullkan adaptasi 

ataul pelnyelsulaian dari sistelm telrtelntul. Teltapi, telntul ada bias idelologis apabila 

orang hanya melmfokulskan pelrhatian pada adaptasi ataul pelnyelsulaian diri, 

karelna adaptasi sellalul melmpulnyai akibat positf. Patult dipelrhatikan bahwa 

satul faktor sosial bisa belrakibat nelgatif telrhadap fakta sosial lain. Ulntulk 

melmpelrbaiki kellelngahan dalam fulngsioanalismel strulktulral awal ini, Melrton 

melngelmbangkan gagasan melngelnai disfulngsi. Selbagaimana strulktulr ataul 

institulsi puln dapat melnimbullkan akibat nelgatif telrhadap sistelm sosial.11 

Pada pelnellitian ini melmbahas Problematika Manajemen BUlMDels 

Teltelsan Mandiri Dalam Meningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat Delsa 

Lelngkong. Problematika belrarti permasalahan yang dialami BUlMDels dalam 

ulpaya melnseljahtelrakan masyarakat delsa Lelngkong. BUlMDels disini 

melmpulnyai tata kellola yang dilaksanakan pelngulruls BUlMDels selsulai tulgas 

pokok dan fulngsi masing-masing pada strulktulr manajelmeln BUlMDels. 

Fulngsional strulktulral Robelrt K. Melrton melnjellaskan gagasannya telrkait 

konselkulelnsi fulngsi (positif) dan disfulngsi (nelgatif). Pandangan Fulngsional 

Strulktulral Robelrt K. Melrton dalam analisis konselkulelnsi fulngsi dan disfulngsi 

pelngellolaan BUlMDels Teltelsan Mandiri, adalah selbagai belrikult : 

 

                                                             
11George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ed. Tri Wibowo 

Budi Santoso, 6th ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007). 
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1) Fungsi Pengelolaan BUMDes Tetesan Mandiri 

Pelngellolaan BUlMDels melmiliki strulktulr kelpelngulrulsan delngan 

bagian ataul fulngsi masing-masing. Pelngulruls BUlMDels Teltelsan 

Mandiri melnjalankan fulngsi pelngellolaan BUlMDels yang pelrtama 

delngan melndirikan ulnit ulsaha yang akan melnghasilkan pelndapatan 

asli delsa. Pellaksanaan pelmbangulnan ulnit ulsaha diatas tanah khas delsa 

yang dapat dimanfaatkan ulntulk kelgiatan elkonomi.  

Langkah awal pelngulruls BUlMDels melmbanguln ulsaha pelrselwaan 

seljulmlah 18 kios. Hal telrselbult melnarik pelrhatian masyarakat ataul 

pellakul ulsaha yang ingin belrwiraulsaha. Ulsaha keldula yaitul pellayanan 

PPOB yang mellayani belrbagai transaksi pelmbayaran, pellayanan 

telrselbult melmuldahkan masyarakat delsa Lelngkong. Ada julga ulnit 

pembuangan sampah delngan melmbayar iulran seltiap bullan ulntulk 

melmbelrsihkan lingkulngan masyarakat delsa Lelngkong. Fulngsi 

opelrasional pelmbangulnan ulnit ulsaha pelrselwaan kios, PPOB dan 

pelngellolaan sampah tellah dilaksanakan pelngulruls BUlMDels Teltelsan 

Mandiri. 

2) Disfungsi Pengelolaan BUMDes Tetesan Mandiri 

Selbagaimana strulktulr ataul institulsi puln dapat melmulncullkan 

akibat nelgatif telrhadap sistelm sosial. Pelngellolaan BUlMDels tidaklah 

belrjalan mulluls selsulai delngan pelrelncanaan awal, karelna pada 

pelrkelmbangannya BUlMDels selring melngalami kelndala ataul 

pelrmasalahan. Pelngulruls BUlMDels aktif melnjalankan pelngellolaan ulnit 

ulsaha pada awal didirikannya BUlMDels dan seltellah belbelrapa tahuln 

belrdiri pelngellolaan kulrang aktif. 

BUlMDels Teltelsan Mandiri hanya melmpulnyai ulsaha pelrselwaan 

kios dan pellayanan PPOB. Ulsaha PPOB melmbelrikan pellayanan 

pelmbayaran, seltiap bullannya kulrang lelbih hanya 10 pelnggulna jasa 

telrselbult. Pelrselwaan kios julga banyak dari pellakul ulsaha yang mulndulr 

ataul suldah tidak melnyelwa kios akibat harga selwa mahal. Belgitul julga 

delngan pelngellolaan sampah, telrdapat warga yang tidak ikult 

melmbayar iulran teltapi melmbulang sampah ditelmpat yang diseldiakan 

pelngellola BUlMDels. Hal-hal telrselbult yang melngakibatkan disfulngsi 

pada sistelm pelngellolaan BUlMDels. 
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Melrton julga melmpelrkelnalkan konselp fulngsi manifels dan fulngsi 

lateln. Keldula fulngsi telrselbult melnjadi tambahan pelnting dalam analisis 

fulngsional. Istilah seldelrhana fulngsi manifels adalah yang diselngaja, 

selmelntara fulngsi lateln tidak diselngaja. Sulatul tindakan-tindakan telntul 

melmiliki konselkulelnsi yang diselngaja maulpuln tidak diselngaja. 

Melskipuln seltiap individul sadar telrhadap konselkulelnsi-konselkulelnsi 

yang diselngaja, analisis sosiologis dibultulhkan ulntulk melngulngkapkan 

konselkulelnsi-konselkulelnsi yang tidak selngaja.12 

Belrikult analisis telori Fulngsional Strulktulral Robelrt K. Melrton 

pada konselp fulngsi manifels dan fulngsi lateln BUlMDels Teltelsan 

Mandiri : 

1. Fungsi manifes BUMDes Tetesan Mandiri 

Fulngsi manifels ataul fulngsi yang diselngaja, relncana dan tuljulan 

dari didirikannya BUlMDels yaitul ulntulk melnseljahtelrakan masyarakat 

delsa. Ulpaya BUlMDels telrselbult melndorong pihak-pihak yang telrlibat 

ulntulk melndirikan ulnit ulsaha belrdasarkan potelnsi lokal delsa yang 

dapat melmbantul masyarakat. Kelbultulhan masyarakat melnjadi 

prioritas ultama dalam program ulnit ulsaha BUlMDels. Produlk dan jasa 

BUlMDels Teltelsan Mandiri diharapkan dapat ditelrima dan dirasakan 

olelh masyarakat delsa Lelngkong. Pelngellolaan BUlMDels akan 

melngulpayakan selcara produlktif kelgiatan elkonomi bagi masyarakat 

delsa Lelngkong. Fulngsi manifels ini selbagai pelrelncanaan kelgiatan 

elkonomi olelh BUlMDels delngan tuljulan ulntulk melnseljahtelrakan 

masyarakat delsa Lelngkong. 

2. Fungsi laten BUMDes Tetesan Mandiri 

Fulngsi lateln ataul fulngsi yang tidak selngaja, timbullnya 

pelrmasalahan yang melnghambat prosels belrjalannya ulsaha BUlMDels. 

Kelkulrangan telnaga ahli pada bidang yang ditelntulkan. Kelahlian dan 

kelmampulan SDM melnjadi faktor pelnting dalam melngellola ulnit ulsaha 

BUlMDels. Pelran pelmelrintah delsa dalam melningkatkan SDM pelrlul 

dilakulkan selcara rultin selbagai ulpaya pelmbelrdayaan masyarakat. Pada 

opelrasional BUlMDels Teltelsan Mandiri ini kulrang adanya inovasi dan 

krelativitas pelngellolanya dalam melngelmbangkan ulnit ulsaha. Fulngsi 

                                                             
12George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Terakhir Postmodern Edisi kedelapan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2012), h. 434. 
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lateln yang telrjadi pada BUlMDels Teltelsan Mandiri ini kulrangnya 

kompeltelnsi dan tindakan pellaksanaan tidak elfelktif dari 

pelngellolaannya. Melrton belrargulmeln bahwa tidak selmula strulktulr 

pastinya akan dipelrlulkan ulntulk belkelrjanya sistelm sosial. Pada 

bagian-bagian sistelm sosial kita dapat dilelnyapkan. Maka telori 

fulngsional strulktulral dapat melmbantul melngatasi hal-hal bias 

konselrvatif, delngan melngakuli bahwa belbelrapa strulktulr dapat 

dipelrlulas. Fulngsionalismel strulktulral melmbulka jalan telrhadap 

pelrulbahan sosial yang belrmakna.13 Pelngellolaan BUlMDels Teltelsan 

Mandiri, belrdasarkan analisis fulngsional strulktulral - Robelrt K. 

Melrton dapat telruls dikelmbangkan selcara inovatif dan krelatif ulntulk 

dapat melmbanguln ulnit ulsaha yang belrmanfaat bagi kelseljahtelraan 

masyarakat delsa Lelngkong delngan melmpelrbaiki disfulngsi yang 

telrjadi pada BUlMDels Teltelsan Mandiri. 

D. Kesimpulan  

Belrdasarkan telmulan pelnellitian dan pelmbahasan diatas yang tellah 

pelnelliti lakulkan, dapat disimpullkan bahwam manajemen BUMDes Tetesan 

Mandiri mengalami beberapa permasalahan yang menimbulkan tidak 

efisiennya operasional yang dilakukan. Problematika pengelolaan diantaranya 

keterbatasan modal, rekrutmen pengurus yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

BUMDes, pengembangan potensi desa yang tidak maksimal, kurangnya 

inovasi pemerintah dan pengurus BUMDes, keterbatasan kapasitas pengelola 

BUMDes, dan kelembagaan yang belum stabil. Kelrjasama diantara pelmdels, 

pelngulruls BUlMDels, dan pihak-pihak yang belrpelngarulh lainnya bellulm 

melnciptakan pelrsamaan satul visi ulntulk melngelmbangkan BUlMDels. Selhingga 

sistelm pelngellolaan BUlMDels kulrang optimal dalam pelrelncanaan, 

pellaksanaan, monitoring, hingga elvalulasi. 

Belntulk – belntulk ulsaha BUlMDels Teltelsan Mandiri telrdiri dari ulsaha ppob 

yang mellayani transaksi pelmbayaran, pelrselwaan kios bagi masyarakat ataul 

pellakul ulsaha yang ingin belrwiraulsaha, dan pelngellolaan sampah rulmah tangga 

delngan melmbayar iulran seltiap bullan ulntulk jasa pelmbulangan kel TPA. Ulnit-

ulnit ulsaha BUlMDels Teltelsan Mandiri bellulm melnghasilkan kelulntulngan lelbih 

dari pelndapatannya karelna karelna BUlMDels Teltelsan Mandiri hanya 

melmpulnyai 3 ulnit ulsaha saja. Ulnit pelngellolaan sampah puln sellalul minuls 

                                                             
13George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Terakhir Postmodern, Edisi kedelapan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 435. 
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kelulangan seltiap bullan, jadi BUlMDels ini bellulm melmbelrikan kelseljahtelraan 

bagi masyarakatnya. 

Dampak BUlMDels Teltelsan Mandiri bagi kelseljahtelraan masyarakat delsa 

Lelngkong bellulm dirasakan selcara melrata. Adanya pelrselwaan kios culkulp 

melmbantul masyarakat yang ingin melmbulka ulsaha, melskipuln masih telrdapat 

pellakul ulsaha yang kelbelratan delngan harga selwa kios yang dibilang mahal. 

Ulsaha ppob julga bisa melmuldahkan masyarakat delsa Lelngkong dalam 

mellakulkan transaksi pelmbayaran. Selrta jasa pembuangan sampah ke TPA. 
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